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BAB II

TINJAUAN UMUM

2.1.
Sekilas Tentang Penerbit Adicita Group

Penerbit Adicita Group didirikan pada tanggal 22 Oktober 1987 dengan dilandasi keinginan untuk ikut berpartisipasi dalam upaya pengembangan mutu pendidikan di tanah air. Berangkat dari keprihatinan atas sedikitnya jumlah buku cerita anak yang berkualitas, Adicita Group mencanangkan komitmen untuk menerbitkan buku-buku cerita anak yang dapat dicerna, dinikmati, dan diambil manfaatnya.
            Komitmen pada pendidikan dasar anak sejak usia prasekolah, menjadikan Adicita Group memfokuskan diri pada penerbitan buku-buku cerita (fiksi maupun fiksi ilmiah) untuk anak antara usia 4 sampai dengan 16 tahun. Berbagai macam buku cerita baik bergambar maupun novel anak-anak diterbitkan untuk ikut memberikan sumbangan kepada pendidikan anak, melengkapi pendidikan yang diperoleh dari bangku sekolah. Pendidikan sejak usia dini yang menyeimbangkan aspek cipta, rasa, dan karsa merupakan landasan untuk membangun masa depan anak-anak Indonesia. 

 
Penerbit Adicita Group Yogyakarta yang beralamat di Jl. Sisingamangaraja 27 Yogyakarta 55153 Telp/Fak: 62-274-377 067, 379 250, 372 893. Saat ini dipimpin oleh Mahyudin Al Mudra,SH,MM sebagai direktur, Wahyuningrum,SE sebagai Sekretaris/Humas, Afnan Harifi,SE sebagai Manajer Produksi,  Ir. Rachmi Nurhamidawati sebagai Koordinasi Penyunting dan M.Saifudin. A sebagai Kabag Pemasaran.

Mengenai  struktur organisasi dari penerbit Adicita Group sendiri, bisa dilihat pada gambar berikut dibawah.

2.1.1.  Struktur Organisasi  Penerbit Adicita Group Yogyakarta

[image: image1.wmf] 

Entitas 1

Entitas 4

Entitas 3

Entitas 2

A

 

Entitas 1

Entitas 4

Entitas 3

Entitas 2

B











Struktur organisasi pada penerbit Adicita Group Yogyakarta terdiri dari satu orang Direktur yang membawahi satu Kepala Bagian Pemasaran. Sekretaris/Humas, Kepala Bagian Keuangan, dan Kepala Bagian Produksi. Kepala Bagian Produksi membawahi Koordinasi Penyunting, Editor, dan karyawan Untuk lebih jelas mengenai tugas dari struktur diatas ; 

· Tugas Direktur : Bekerja keras dalam meningkatkan mutu dan kualitas dalam bidang penerbitan. 

· Tugas Kabag Pemasaran : Membantu tugas Direktur dalam pengaturan pemasaran produk buku yang dihasilkan.

· Tugas Sekretaris: Membantu direktur dalam mengatur segala sesuatu mengenai urusan atau kebutuhan kantor yang diperlukan, seperti pengaturan arsip/tata warkat,  hubungan masyarakat dan lain sebagainya. 

· Tugas Kabag Keuangan : Menangani segala masalah tentang keuangan.

· Tugas Kabag Produksi : Menangani segala masalah tentang produksi percetakan dan penerbitan buku. 

· Tugas Koor Penyunting : Sebagai penyunting setiap percetakan dan penerbitan.

· Tugas Editor : Sebagai editor buku atau cetakan yang akan di cetak untuk diterbitkan.

· Tugas Karyawan : Melaksanakan kegiatan/tugas.
2.2. Landasan Teori

2.2.1 Konsep Dasar Sistem

Untuk mengetahui pengertian sistem informasi, perlu kiranya kita mengetahui pengertian dari sistem dan informasi itu sendiri.

Menurut Raymond McLeod,JR, didefinisikan sebagai berikut :

“Sistem adalah kumpulan elemen-elemen yang terintegrasi dengan tujuan yang sama untuk pencapaian sasaran”.
Menurut Henry C. Lucas,Jr :
“Suatu sistem dibuat dari sejumlah komponen-komponen yang saling berhubungan dan hanya beberapa komponen saja yang dapat dilihat”.
Suatu sistem mempunyai komponen-komponen (Components), batas system (Boundary), lingkungan luar (Environment), penghubungan (Interface), masukan (Input), Keluaran (Output), pengolahan (Process), dan sasaran atau tujuan (Goal).

2.2.2 Konsep Dasar Informasi

Definisi umum untuk istilah informasi dalam pemakaian sistem informasi adalah data yang telah diolah menjadi suatu bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini atau masa mendatang.

Karena begitu pentingnya informasi bagi suatu sistem, maka perlu gambaran definisi informasi oleh beberapa pakar. Informasi didefinisikan oleh John Burch dan Gary Grudnitski sebagai berikut :

“Informasi adalah data yang telah diletakkan dalam konteks yang lebih berarti dan berguna yang dikomunikasikan kepada penerima untuk digunakan di dalam”.

Menururt Henry C. Lucas, Jr :

“Informasi adalah kenyataan yang tampak maupun yang tidak tampak yang teredia untuk mengurangi ketidakpastian tentang beberapa keadaan atau kejadian”.

Dari beberapa definisi informasi yang diberikan oleh beberapa tokoh di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa informasi adalah :

1. Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang penerimanya.

2. Menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) dan kesatuan nyata  (fact dan entity).

3. Digunakan untuk pengambilan keputusan.

Sumber dari informasi adalah data. Data merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal atau data item. Data adalah kenyataan yang menggambarkan suatu kejadian dan kesatuan nyata. Kejadian-kejadian (event) adalah sesuatu yang terjadi pada saat tertentu.

Informasi dikatakan bermutu atau berkualitas jika memenuhi tiga criteria berikut :

1. Keakuratan (accuracy), artinya harus bebas dari kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan, seerta mencerminkan maksud yang sesungguhnya.

2. Ketepatan waktu (timeliness), artinya informasi yang diterima tidak boleh terlambat karena informasi yang telah usang tidak akan bernilai lagi.

3. Relevan (relevance), artinya informasi tersebut bermanfaat bagi penerima atau pemakaianya.

Selain dari informasi yang berkualitas, informasi dalam lingkup sistem informasi juga harus bisa berfungsi sebagai berikut :

1. Tambahan; Informasi harus dapat mempengaruhi atau memberikan tambahan baru pada informasi yang telah ada.

2. Korektif; Informasi harus dapat menjadi suatu koreksi atas informasi yang salah atau palsu sebelumnya.

3. Penegasan; Informasi harus dapat mempertegas informasi yang telah ada. Hal ini penting karena meningkatkan persepsi penerimaan atas kebenaran informasi tersebut.

Dalam hubungan dengan pengolahan data ini, pemberian informasi akan lebih aktual dan  terkini yang akan diterima oleh pengunjung.

2.2.3
Konsep Basis Data
Basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan (relasi) antara suatu informasi dalam batasan tertentu. 

Dalam basis data terdapat istilah-istilah yang sering digunakan, antara lain adalah :

a. Character
Dalam hirarki data character merupakan bagian terkecil dari suatu data, character dapat berupa alphabeat ( a/A – z/Z ) atau numeric ( 0 – 9 ).

b. Attribut
Setiap entity mempunyai attribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity. Attribut biasa disebut sebagai data field atau data item. Contoh : nama barang, berat barang, ukuran barang dan lain-lainnya.

c. File
Kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen, atribut yang sama, namun dapat berbeda data valuenya.

d. Record
Kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entitas secara lengkap.

e. Data Value
Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.

Data Base Management Sistem (DBMS) adalah kumpulan program yang digunakan untuk membuat dan mengelola basis data. DBMS merupakan sistem perangkat lunak yang secara umum dapat digunakan untuk melakukan pemrosesan dalam hal pendefinisian penyusunan dan manipulasi basis data untuk berbagai aplikasi. Pendefinisian basis data meliputi spesifikasi tipe data, struktur dan pembatasan dari data yang harus disimpan dalam basis data yang harus disimpan dalam basis data. Penyusunan basis data meliputi proses memasukkan data dalam media penyimpanan data yang dikontrol DBMS. Sedangkan yang termasuk manipulasi basis data seperti pembuatan pertanyaan dari basis data untuk mendapatkan informasi tertentu, melakukan pembaharuan data dan pembuatan laporan data dalam basis data. 

a. Model Data

Karakteristik utama pendekatan basis data adalah adanya beberapa tingkatan dalam abstraksi basis data dengan menyembunyikan detail penyimpanan data. Hal ini dilakukan karena kebanyakan pemakai tidak berkepentingan dengan detail penyimpanan data.

Model data merupakan saran untuk melakukan proses abstraksi data. Model data merupakan kumpulan konsep yang digunakan untuk menggambarkan struktur basis data / struktur basis data meliputi jenis data, hubungan kendala yang harus dipenuhi basis data.

Dalam sebuah model data, perlu dibedakan antara deskripsi basis data dengan basis data itu sendiri. Deskripsi basis data disebut skema basis data. Skema basis data yang tidak diharapkan dapat dirubah setiap saat. Penggambaran skema ditampilkan dalam diagram skema yang berisi sebagian dari deskripsi basis data.

Data dalam basis data setiap saat akan berubah karena terjadi penambahan, penghapusan atau pembaharuan data. Data dalam basis data pada saat tertentu disebut database state atau instan. 

b. Model Data Relasional.

Salah satu model data yang digunakan dalam DBMS adalah model data relasional meletakkan pada dasar teori yang memungkinkan model ini menyediakan suatu dasar yang banyak operasi dengan mengadakan relasi antar data dalam bentuk yang berbeda-beda sebagaimana dalam relasi sistem basis data.  

Model data relasional mempresentasikan basis data sebagai kumpulan-kumpulan dari relasi-relasi. Relasi dapat digambarkan sebagai sebuah data yang berhubungan nama tabel dan kolom digunakan untuk mempersentasikan isi data tiap tabel dan kolom.

c. Entity-Relationship Diagram ( ERD )
Entity relationship ( E-R ) berisi komponen-komponen entitas dari himpunan relasi yang masing-masing dilengkapi atribut-atribut yang dapat digambarkan dengan lebih sistematis dengan menggunakan entity relationship diagram (ERD).

Entity relationship ( E–R ) didasarkan atas objek riil dunia nyata dan hubungan antar objek-objek dapat berupa entitas, atribut, domain dan relationship. 

1) Entitas

Entitas adalah objek riil yang dapat dibedakan dengan lainnya dan tidak saling bergantungan. Ada dua macam entitas, yaitu : entitas yang bersifat fisik dan entitas yang bersifat konsep.

2) Atribut

Atribut menerangkan sebuah entitas.

3) Domain

Domain adalah kumpulan harga atau nilai yang dapat dimiliki oleh atribut dari suatu entitas.

4) Tipe hubungan ( Relationship )
Tipe hubungan R di antara n buah entitas E1, E2 .. En adalah kumpulan dari relationship di antara entitas-entitas tersebut.

Batasan-batasan pada relationship:

a) Satu ke satu
Yang berarti setiap entitas pada himpunan A berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu sebaliknya setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A. 
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Gambar 2.1 . Hubungan satu ke satu

b) Satu ke banyak
Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan dengan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B.
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Gambar 2.2. Hubungan satu ke banyak

c) Banyak ke banyak

Yang berarti setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya, dimana setiap entitas pada himpunan entitas B dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas A. [ 3 ]
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Gambar 2.3. Hubungan banyak ke banyak

2.2.4
World Wide Web


Pada awalnya Internet adalah sebuah proyek yang dimaksudkan untuk menghubungkan para ilmuwan dan peneliti di Amerika, namun saat ini telah tumbuh menjadi media komunikasi global yang dipakai semua orang di muka bumi. Pertumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar, di antaranya kenyataan bahwa internet tidak diciptakan pada jaman graphical user interface (GUI) seperti saat ini. Internet dimulai pada masa di mana orang masih menggunakan alat-alat akses yang tidak user-friendly yaitu terminal berbasis tesk serta perintah-perintah command line yang panjang-panjang serta sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer sukar diingat, sangat berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik mouse pada layar grafik berwarna.


Kemudian orang mulai berpikir untuk membuat sesuatu yang lebih baik. Populitas Internet mulai berkembang pesat seperti jamur di musim penghujan setelah standar baru yaitu HTTP dan HTML diperkenalkan kepada  masyarakat. HTTP (Hypertext Transfer Protocol) membuat pengaksesan informasi melalui protokol TCP/IP menjadi lebih mudah dari sembelumnya. HTML (Hypertext Markup Language) memungkinkan orang menyajikan informasi yang secara visual lebih menarik. Pemunculan HTTP dan HTML kemudian membuat orang mengenal sedemikian populernya sehingga sering dianggap identik dengan Internet itu sendiri, yaitu World Wide Web (WWW).


Pada prinsipnya World Wide Web  bekerja dengan cara menampilkan file-file HTML yang berasal dari server web pada program client khusus, yaitu browser web. Program browser  pada client mengirimkan permintaan (request) kepada server web, yang kemudian akan dikirimkan oleh server dalam bentuk HTML. File HTML berisi instruksi-intruksi yang diperlukan untuk membentuk tampilan. Perintah-perintah HTML ini kemudian diterjemahkan secara visual kepada pengguna di layar komputer.

2.2.5
Hypertext Transfer Protocol (HTTP)


Web merupakan terobosan baru sebagai teknologi sistem informasi yang menghubungkan data dari banyak sumber dan layanan yang beragam macamnya di Internet. Pengguna tinggal mengklik mouse pada link-link hypertext yang ada untuk melompat ke dokumen-dokumen di berbagai lokasi di Internet. Link-linknya sendiri bisa mengacu kepada dokumen web, server FTP (File Transfer Protocol), e-mail ataupun layanan-layanan lain.


Server dan browser web berkomunikasi satu sama lain dengan protokol yang  memang dibuat khusus untuk ini, yiatu HTTP. HTTP bertugas menangani permintaan-permintaan (request) dari browser untuk mengambil dokumen-dokumen web.


HTTP bisa dianggap sebagai sistem yang bermodel client-server. Browser web, sebagai clientnya, mengirimkan permintaan kepada server web untuk  mengirimkan dokumen-dokumen web yang dikehendaki pengguna. Server web lalu memenuhi permintaan ini dan mengirimkan melalui jaringan kepada browser. Setiap permintaan akan dilayani dan ditangani sebagai suatu koneksi terpisah yang berbeda.


Semua dokumen web dikirim sebagai file teks biasa. Sewaktu mengirimkan request kepada server web, browser juga mengirimkan sedikit informasi tentang dirinya, termasuk jenis-jenis file yang bisa dibaca olehnya. Informasi ini lalu digunakan oleh server untuk menentukan apakah dokumen yang diminta  bisa dikirim kepada browser atau tidak.


HTTP bekerja di atas TCP (Transmission Control Protocol) yang menjamin semua data di tujuan dalam urutan yang benar. Bila suatu kesalahan menjadi selama proses ketidakberesan. Karenanya server dan client tidak harus menyediakan mekanisme untuk memeriksa kesalahan transmisi data, yang berarti memepermudah pekerjaan pemprograman. Namun demikian, HTTP tidak memiliki apa yang disebut session, seperti halnya FTP, yang menjaga hubungan antara server dan client secara konsisten. Setiap halaman web yang dikirim akan melibatkan satu proses penyambungan anatara client dan server, baru kemudian datanya ditranfer. Setelah data selesai ditrasfer, koneksi antara server dan client akan terputus. Sifatnya ini membuat HTTP sering disebut dengan istilah protokol hit-end-run.

2.2.6
Hypertext Markup Language (HTML)

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa dari World Wide Web yang dipergunakan untuk menyusun dan membentuk dokumen agar dapat ditampilkan pada program browser. Tiap kali kita mengakses dokumen web, maka sesungguhnya kita mengakses dokumen seseorang yang ditulis dengan menggunakan format HTML. Beberapa orang merasa keberatan jika dikatakan HTML adalah sebuah bahasa pemrograman karena struktur yang dimilikinya dianggap terlalu sederhana, kode-kode dibaca oleh browser baris per baris, dari atas ke bawah. HTML juga tidak memiliki ‘looping’ seperti bahasa pemrograman lain. 
Pada HTML dipergunakan hypertext link atau hubungan antara teks dan dokumen lain. Dengan demikian pembaca dokumen bisa melompat dari satu dokumen ke dokumen yang lain dengan mudah.

Sebuah dokumen HTML pada dasarnya berstruktur seperti gambar 2.1. Dokumen dibagi menjadi dua bagian besar, yaitu HEADER (bagian atas) dan bagian BODY (tubuh dokumen). Masing-masing ditandai oleh pasangan tag <HEAD> dan <BODY>. Bagian HEAD berisikan judul dokumen dan informasi-informasi dasar lain, sedangkan bagian BODY adalah data dokumennya.

Untuk mengetikkan dokumen, kita menggunakan Notepad atau text editor yang lain. 


Gambar 2.4.  Struktur HTML

Kedua instruksi yang pertama kali harus dituliskan adalah :

<HTML>

….

</HTML>

Instruksi ini yang akan memberi tanda awal dan akhir suatu dokumen HTML. Kemudian kita buat bagian HEAD dokumen denga perintah <HEAD> dan </HEAD>. Didalam tag ini kita akan meletakkan judul dokumen, dengan perintah <TITLE> dan </TITLE>. 

<HTML>

<HEAD>

<TITLE>

The Title of the Document

</TITLE>

</HEAD>

<BODY>

My first HTML Document

</BODY>

</HTML>
Contoh kecil dokumen HTML sekarang telah lengkap, berisi semua tag dokumen HTML yang harus ada. Simpan file tersebut dengan nama- misalnya “first.html” dan selanjutnya dapat ditampilkan dalam browser web.

Untuk melihat dokumen HTML secara lokal melalui browser Web (misalkan Internet Explorer) kita buka file tersebut dengan memilih menu FILE dan OPEN FILE.


Gambar 2.5. Contoh dokumen  HTML


Html diatur oleh Konsorsium WW (W3C). Semua perubahan atas standar bahasa HTML harus disahkan terlebih dahulu oleh konsorsium ini. Sejauh ini. HTML telah mengalami berbagai revisi sepanjang hidupnya. Standar paling akhir yang sekarang diperkenalkan adalah standar HTML 4.0 yang mendukung antara lain CSS (Cascading Style Sheet), dynamic Content positioning didownload otomatis dan sebagainya. Hingga kini, tidak semua browser web telah disesusai untuk mendukung standar HTML terbaru ini, sehingga banyak masalah inkompatibilitas antara macam-macam browser web. 

2.2.7
Browser dan server web


Dalam dunia web, perangkat lunak client, yaitu browser web mempunyai tugas sama yaitu menterjemahkan informasi yang diterima dari server web dan menampilkannya pada layar komputer pengguna. Oleh karena HTTP memungkinkan server web mengirimkan beragam data, seperti teks atau gambar, browser harus bisa mengenali berbagai macam data yang akan diterimanya, dan selanjutnya harus tahu cara untuk menampilkannya dengan benar. Teks harus ditampilkan sebagai teks dan gambar harus ditampilkan sebagai gambar.


Umumnya browser web menerima data dalam bentuk HTML. File HTML sebenarnya adalah file teks biasa yang selain berisi informasi yang hendak ditampilkan kepada pengguna, juga mempunyai perintah-perintah untuk mengatur tampilan data tersebut. Browserlah yang memiliki kuasa penuh dalam menerjemahkan perintah-perintah tadi. Meskipun sudah dibuat konsensus untuk menstandarkan format dan elemen-elemen HTML, setiap jenis browser bisa menterjemahkan file HTML yang sama secara berbeda.


Pada awalnya pertama kalinya protokol-protokol dasaar web dikembangkan yaitu sekitar awal tahun 1990-an, browser web pertama yang diperkenalkan adalah Mosaic yang dibuat oleh National Center For Supercomputing Applications (NSCA) Amerika Serikat. Mosaic dimaksudkan agar menjadi sebuah interface grafis yang mudah dipergunakan, yang dengan demikian diharapkan dapat mempercepat perkembangan dan dukungan umum akan web. Mosaic langsung dibuat untuk tiga macam platform berbeda yaitu X Window (Lingkungan UNIX dan keluargnya), Microsoft Windows dan Macitosh. Mosaic inilah yang lalu dianggap sebagai legenda yang memacu revolusi web menjadi sedemikian populernya seperti sekarang ini.


Perkembanagn jaman serta semakin populernya lingkungan GUI (Graphical User Interface) membuat banyak orang sekarang berlomba-lomba membuat program browser yang  menarik serta mudah dipakai. Browser-browser web modern dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang mendukung tampilan multimedia berupa audio (suara), animasi 3 dimensi, bahkan video. Program browser web yang paling terkenal saat ini adalah Netcape Navigator dan Microsoft Internet Explorer.


Sementara itu server web pada dasanya adalah perangkat lunak khusus yang bertugas melayani permintaan-permintaan dari browser web akan dokumen-dokumen yang tersimpan di dalamnya. Perangkat lunak server web sekarang telah tersedia untuk berbagai macam flatform dan lingkungan sistem operasi untuk lingkungan UNIX, yang paling populer adalah Apache, Netscape FastTrack dan NCSA HTTPD. Sementara untuk lingkungan Windows tersedia Microsoft Internet Information Server (IIS), Netscape FastTrack, dan banyak lagi. Sistem operasi jaringan Novell Netware pun memiliki suatu modul add-on yang berfungsi sebagai web server, yang bisa dijalankan pada saat startup jaringan.


Beberapa perangkat lunak server web mempunyai feature seperti server side programming, security control dan lain sebagainya. Meskipun beragam macamnya, secara fungsional semua kenis server web adalah sama saja, yaitu berfungsi melayani permintaan-permintaan daari browser web.

2.2.8
Web dengan informasi yang dinamis


Teknologi web tidak berhenti di situ saja. Sejalan dengan perkembangan dan tuntutan pengguna, server web tidak hanya duduk diam tampil mengirimkan file-file HTML yang isinya statis belaka, namun server web masa kini juga dapat mengirim informasi yang sifatnya dinamis, berubah-ubah sesuai kondisi dan permintaan pengguna. Sekarang orang bisa membangun aplikasi web untuk mengedit file, memasukkan data, membaca informasi dari server databases, mengirim e-mail dan bahkan menjadi sebuah “toko virtual” di mana pengguna bisa memilih barang dan membayarnya secara online lewat web.


Salah satu kekuatan utama yang memungkinkan developer web membangun aplikasi-aplikasi web yang dinamis adalah kemampuan server web untuk mengakses sistem database. Server-server web modern sekarang bisa dihubungkan dengan RDBMS (Relational Database Management System) seperti Oracle dan SQL Server tanpa kesuliatan. Developer bisa membuat progam yang mengakses fungsi-fungsi atau prosedur-prosedur pengaksesan database yang sudah disediakan.


Untuk keperluan pengembangan aplikasi web yang dinamis ini, pertama kali diperkenalkan CGI (Common Gateway Interface). CGI adalah bagian dari server web yang dapat berkomunikasi dengan program lain di luar server web. CGI memungkkinkan server web memanggil suatu program, lalu mengirimkan dara-data spesifik dari pengguna ke program tersebut. Hasil proses tadi diterima oleh CGI yang selanjutnya menyerahkannya kepada server web untuk kemudian, yang pada gilirannya akan mengirimkan informasi tersebut kembali dalam bentuk HTML ke browser web pengguna.

2.2.9
Structured Query Language ( SQL )

SQL adalah bahasa yang dikhususkan untuk mengoperasikan perintah-perintah yang berhubungan dengan database. Bahasa ini pada awalnya dikembangkan oleh IBM, namun telah digunakan sebagai standar industri. [ 12 ]

Pada umumnya PHP ini menggunakan bahasa SQL seperti yang digunakan oleh microsoft SQL server dan microsoft access. SQL memiliki statemen-statemen yang digunakan untuk berhubungan dengan tabel pada database. Adapun statemen tersebut adalah select, where, betwar, order, group by, union, into, delete, up date dan insert.

Contoh penggunaan statemen SQL pada PHP :

Insert into barang(nama_brg, berat_brg, ukuran_brg ).

Statemen insert digunakan untuk menambah record tabel objek pada field nama_brg, berat_brg dan ukuran_brg.

Select nama_brg, berat_brg, ukuran_brg from barang order by nama_brg.
Statemen select diatas digunakan untuk menampilkan record barang dengan field nama_brg, berat_brg dan ukuran_brg dengan nama urut berdasarkan field nama_brg.
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